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KORELASI ANTARA PANJANG IBU JARI DAN
DIMENSI VERTIKAL OKLUSI PADA
SUB-RAS DEUTRO MELAYU DI PALEMBANG

Dea Laksmi Prajwalita
Progam Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang. Pengukuran dimensi vertikal oklusi yang akurat sangat penting dalam
pembuatan gigi tiruan. Dimensi vertikal oklusi dapat diukur menggunakan metode
antropometri. Metode antropometri merupakan metode pengukuran dimensi tubuh
menggunakan ukuran struktur tubuh. Struktur tubuh manusia memiliki hubungan yang
sesuai satu dan lainnya (golden proportion). Ukuran struktur tubuh yang dapat digunakan
untuk menentukan dimensi vertikal oklusi adalah panjang ibu jari tangan. Ukuran tubuh
tiap ras berbeda dipengaruhi oleh faktor genetik. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui korelasi antara panjang ibu jari tangan dan dimensi vertikal oklusi pada sub-
ras Deutro Melayu di Palembang. Metode. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan desain
potong lintang. Sampel penelitian sebanyak 60 orang dipilih secara non-random
sampling. Dimensi vertikal oklusi diukur menggunakan metode Willis (tinggi wajah
bagian bawah) dan metode antropometri (panjang ibu jari). Hasil. Rasio perbandingan
dimensi vertikal oklusi dan panjang ibu jari tangan laki-laki sebesar 1:1,12 dan
perempuan sebesar 1:1,14 dengan nilai korelasi r=0,272 dan nilai p=0,018. Kesimpulan.
Rata-rata ukuran dimensi vertikal oklusi dan panjang ibu jari tangan pada laki-laki lebih
besar daripada perempuan. Terdapat korelasi positif antara panjang ibu jari dan dimensi
vertikal oklusi pada sub-ras Deutro Melayu di Palembang.

Kata kunci: dimensi vertikal oklusi, metode antropometri jari tangan, metode Willis,
panjang ibu jari, sub-ras Deutro Melayu



CORRELATION BETWEEN THE LENGTH OF THUMB AND
OCCLUSAL VERTICAL DIMENSION ON DEUTRO MALAYS
IN PALEMBANG

Dea Laksmi Prajwalita
Dentistry Study Programe
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Abstract

Background. Accurate measurement of occlusal vertical dimension is very important for
making dentures. Occlusal vertical dimension could be measured using anthropometric
methods. The anthropometric method is a method for measuring body dimensions using
body structure measurements. The structure of the human body has a relationship that fits
one and the other (golden proportion). Body structure measurement that can be used to
determine the occlusal vertical dimension is the length of thumb. The body structure size
is differ between race which influenced by genetic factors. Purpose. The purpose of this
study is to determine the correlation between the length of thumb and occlusal vertical
dimension on Deutro Malays in Palembang. Methods. This is a descriptive study with a
cross-sectional design. The samples consist of 60 samples which were chosen with non-
random sampling technique. Occlusal vertical dimension was measured using Willis
method (lower face height) and anthropometric method (the length of thumb). Results.
The ratio of occlusal vertical dimension and length of thumb for male is 1: 1,12 and for
female is 1: 1,14 with the correlation value r = 0,272 and significance value p = 0,018.
Conclusion. The occlusal vertical dimension and the length of thumb on men is greater
than women. There is a positive correlation between the length of thumb and occlusal
vertical dimension on Deutro Malays in Palembang.

Keywords: occlusion vertical dimension, finger anthropometry method, Willis method,
the length of thumb, Deutro Malays



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan gigi dan tulang bervariasi antara individu satu dan individu
yang lain. Pertumbuhan gigi dan tulang dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi
jenis kelamin, usia, nutrisi, dan lingkungan yang akan mempengaruhi fungsi kerja
hormon. Hormon yang paling berperan dalam proses pertumbuhan gigi dan tulang
adalah hormon tiroid dan insuline-like growth factors (IGF). Kedua hormon ini
menstimulasi osteoblas sehingga memicu terjadinya pembelahan sel osteoblas di
lempeng epifisis dan periosteum. Proses tersebut akan meningkatkan sintesis
protein (kolagen) dan kalsium hidroksiapatit yang terdapat pada gigi dan tulang.*?

Jumlah kolagen dan kalsium hidroksiapatit berbeda setiap individu. Hal
tersebut akan menyebabkan perbedaan ukuran gigi dan tulang dalam populasi
tertentu.® Penduduk Indonesia di dominasi oleh ras Mongoloid Malayan, yang
terbagi menjadi sub-ras Proto Melayu dan Deutro Melayu. Salah satu suku yang
termaksud sub-ras Deutro Melayu adalah suku Melayu Palembang. Ciri khas suku
Melayu Palembang yaitu memiliki gelar Raden, Raden Ayu, Masagus, Masayu,
Kemas, Nyimas, Kiagus, dan Nyayu.*®

Selain memiliki gelar, suku Melayu Palembang terkenal dengan kebiasaan
mengkonsumsi makanan yang asam dan pedas. Kebiasaan tersebut dapat
menyebabkan masalah gigi dan mulut. Prevalensi penduduk Provinsi Sumatera

Selatan yang mempunyai masalah gigi dan mulut sebesar 17%. Sebanyak 1,2%



diantaranya mengalami kehilangan seluruh gigi asli (edentulous). Prevalensi
edentulous terus meningkat setiap tahun.® Kondisi edentulous dapat
mempengaruhi perubahan fonetik, estetik, dan mastikasi seseorang. Oleh karena
itu untuk memperbaiki fungsi-fungsi tersebut maka dilakukan pembuatan gigi
tiruan penuh.’

Dalam pembuatan gigi tiruan penuh sangat penting dilakukan pengukuran
dimensi vertikal.® Ukuran dimensi vertikal yang tidak tepat akan menyebabkan
rasa tidak nyaman pada pasien, salah satunya pasien akan mengalami kesulitan
menelan dan berbicara.®® Dimensi vertikal dibagi menjadi dua jenis yaitu,
dimensi vertikal istirahat dan dimensi vertikal oklusi.!*

Metode pengukuran dimensi vertikal oklusi yang sering digunakan adalah
metode Willis yaitu, tinggi wajah bagian bawah yang diukur menggunakan jangka
sorong.'?*® Selain jangka sorong penelitian Ladda dkk, mengemukakan terdapat
alat ukur lain yang dapat digunakan dalam menentukan dimensi vertikal oklusi
yaitu menggunakan pengukuran struktur tubuh. Hal ini disebabkan karena struktur
tubuh manusia memiliki hubungan yang sesuai satu dan lainnya, yang disebut
dengan istilah golden proportion.** Leonardo da Vinci dan Mc Gree
memperkenalkan suatu metode pengukuran struktur tubuh yang akurat, sederhana,
dan murah yaitu metode antropometri.*®

Salah satu metode antropometri yang dapat digunakan adalah panjang jari
tangan.!* Panjang jari tangan dapat diukur dari lipatan diatas
metacarpophalangeal joint pertama ke titik paling jauh dari ujung jari tangan

menggunakan jangka sorong.'® Menurut penelitian Karla dkk, hubungan panjang



jari tengah tangan dan dimensi vertikal oklusi dapat dilihat dari perbandingan
kedua ukuran yaitu 1,17:1.1 Selain panjang jari tengah tangan Basnet dkk, juga
telah melakukan penelitian pada panjang ibu jari tangan. Hasil penelitian tersebut
menyebutkan bahwa terdapat korelasi antara panjang ibu jari tangan dan dimensi
vertikal oklusi.> Hal ini membuktikan bahwa panjang ibu jari tangan dapat
dijadikan sebagai salah satu metode pengukuran alternatif dalam penentuan
dimensi vertikal oklusi. Oleh karena itu dibutuhkan penelitian untuk memastikan
konsistensi penelitian sebelumnya mengenai korelasi antara panjang ibu jari

tangan dan dimensi vertikal oklusi pada sub-ras Deutro Melayu di Palembang.>®

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana korelasi antara panjang ibu jari tangan dan dimensi vertikal

oklusi pada sub-ras Deutro Melayu?

1.3.  Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan umum
Mengetahui korelasi antara panjang ibu jari tangan dan dimensi vertikal
oklusi pada sub-ras Deutro Melayu.
1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengukur rata-rata ukuran dimensi vertikal oklusi pada sub-ras Deutro
Melayu.
2. Mengukur rata-rata ukuran panjang ibu jari tangan pada sub-ras Deutro

Melayu.



3. Menganalisis korelasi antara panjang ibu jari tangan dan dimensi

vertikal oklusi pada sub-ras Deutro Melayu.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Memastikan konsistensi penelitian sebelumnya mengenai panjang ibu
jari tangan dan dimensi vertikal oklusi.
2. Memberikan alternatif untuk melakukan rencana perawatan kedokteran

gigi, khususnya dalam bidang prostodonsia.

1.5. Kaeaslian Penelitian
Beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan korelasi antara pengukuran

dimensi vertikal oklusi dan panjang ibu jari tangan dapat dilihat pada tabel

berikut:
Nama Judul Penelitian Desain Hasil Penelitian
Penelitian

Basnet BB, An anthropometric  Analitik Hasil  penelitian  menunjukan

Parajuli PK, study to evaluate desain potong bahwa korelasi antara panjang ibu

Singh RK, the correlation lintang jari tangan dan dimensi vertikal

Suwal P, between the oklusi secara statistik signifikan,

Shrestha P, occlusal  vertical dengan koefisien korelasi Pearson

Baral D. dimension and (r) 0,826 di Aryan dan 0,944 pada
length of the thumb populasi Mongoloid.?

Teng GL, The  comparison Analitik Hasil menunjukkan bahwa tidak

Subrata G, between the length desain potong ada perbedaan yang signifikan

Ardan R. of vertical lintang antara panjang ibu jari tangan dan
dimension of dimensi vertikal oklusi, terdapat

occlusion and the
length of thumb on
undergraduate

mongoloid students

korelasi antara panjang ibu jari
tangan dan dimensi vertikal
oklusi.®

Tabel 1.1.Keaslian Penelitian
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